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Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Siswa Baru ini menghasilkan 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sistem pendukung keputusan (SPK) yang akan dirancang di satuan 
polisi pamong praja diharapkan dapat memangkas waktu yang 
diperlukan dalam melakukan proses pengelolaan data yakni dengan 
memangkas proses yang di lalui tanpa mengurangi tahapan – tahapan 
proses dalan perekrutan calon pegawai baru di satuan polisi pamong 
praja kabupaten Gresik. 
2. Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Calon Pegawai Baru ini 
menggunakan metode SAW (sistem addictive Weighthing) bisa 
digunakan untuk menentukan rangking calon pegawai baru di satuan 
Polisi Pamong Praja Kabupaten Gresik Dari perhitungan nilai 
menggunakan metode fuzzy FMADM dan Peritungan Metode SAW 
(Simple Additive Weighting ) maka KASATPOL PP bisa menentukan 
lulus tidaknya calon pegawai baru. 
5.2. Saran 
Sistem yang dibuat masih bisa dikembangkan lebih lanjut untuk mencapai 
tahap yang lebih sempurna dan dengan kinerja sistem yang lebih baik. Adapun 
saran untuk pengembangan sistem ini lebih lanjut adalah sebagai berikut  Sistem 
hanya mampu melakukan satu kali penilaian untuk setiap perhitungan proses 
calon pegawai baru. 
 
